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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN  ANTARA STATUS EKONOMI KELUARGA DENGAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA SMP NEGERI 18 PESAWARAN  

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

Oleh :  

NANDA SEKAR ANGGITA 

 

Masalah penelitian ini adalah Hubungan  Antara Status Ekonomi Keluarga dengan 

Motivasi Belajar Siswa. Tujuan penelitian ini untuk melihat apakah terdapat “Hubungan  

Antara Status Ekonomi Keluarga dengan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 18 

Pesawaran Tahun Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan populasi penelitian 125 dan sampel sebanyak 62 siswa yang di ambil 

dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi dan skala motivasi belajar. Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi 

product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara status ekonomi keluarga dengan motivasi belajar. Hal ini dibuktikan 

dari hasil analisis korelasi diperoleh rtabel dengan N = 62 pada taraf signifikansi 5% 

sebesar 0,2500 bahwa rhitung 0,294>0,2500 rtabel. Berdasarkan hal tersebut berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak hingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara status ekonomi keluarga dengan motivasi belajar pada siswa SMPN 

18 Pesawaran Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Kata kunci: motivasi belajar, siswa, status ekonomi keluarga. 



ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY ECONOMIC STATUS WITH THE 

MOTIVATION TO LEARN JUNIOR HIGH STUDENTS 18 PESAWARAN  

SCHOOL YEAR 2018/2019 

 

By 

 NANDA SEKAR ANGGITA 

 

The problem of this research is the relationship between family economic Status 

and learning motivation for students. The purpose of this research is to see if there 

is "the relationship between family economic Status with the motivation to study 

students in SMP Negeri 18 for academic year 2018/2019". This research is a 

quantitative descriptive study with a research population of 125 and samples as 

many as 62 students taken with simple random sampling techniques. Data 

collection techniques using documentation and learning motivation scales. 

Hypothesis test using product moment correlation technique. The results showed 

that there was a positive and significant relationship between the economic status 

of the family with the motivation of learning. This is evidenced from the results of 

the correlation analysis obtained rtable with N = 62 at a rate of significance of 5% 

by 0.2500 that Rcount 0,294 > 0,2500 rtable. Based on this means Ha accepted 

and Ho was rejected until it can be concluded that there is a positive and 

significant relationship between the economic status of the family with the 

motivation to study in the students of SMPN 18 Commissioner year 2018/2019. 

Keywords: family economic status, motivation for learning, students,. 
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MOTTO  

 

 

 

 

“No Action Nothing Happen Take Action Miracle Happen” 

( tidak bertindak tidak akan terjadi apapun, ketika bertindak suatu 

keajaiban terjadi) 

(Golden Word) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupanNya”  

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

“Maka sesugguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila 

engkau telah selesai (dari urusan itu) tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan lain) “  

(Q.S Al-insyroh : 5-7) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

1. Latar Belakang 

 

Perkembangan dan kemajuan peradaban suatu bangsa erat hubungannya 

dengan pendidikan, adanya perubahan pendidikan yang bukan hanya sebagai 

sarana untuk menyampaikan ilmu tetapi diharapkan adanya perubahan pola 

kehidupan yang lebih baik. Pendidikan pertama kali diterima oleh anak yaitu 

lingkungan keluarga yang merupakan pendidikan informal. Oleh karena itu 

pendidikan di lingkungan keluarga merupakan peletak dasar bagi 

pembentukan sikap dan sifat anak. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diserap 

dari orang tuanya dan anggota keluarga yang lainnya. Oleh karena dari aspek 

waktu, kegiatan anak banyak dihabiskan di lingkungan keluarga, maka 

kesempatan orang tua dalam mendidik anak semakin memiliki peranan 

penting. 

 

Terkait dengan itu, perhatian orangtua dalam kegiatan belajar anak di rumah 

akan memberikan motivasi bagi diri anak. Faktor keterlibatan orang tua dalam 

mendidik anak termasuk faktor yang sangat penting. Bloom dalam Hasbullah 

(2011) menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam mendidik anak 

menjadi penyebab kesuksesan belajar anak. Sedangkan Hymes dalam 
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Hasbullah (2011)berpendapat bahwa sekolah sebenarnya adalah suplemen dari 

rumah, artinya kedudukan sekolah pada dasarnya adalah menopang 

pendidikan di rumah. Selain intensitas pendidikan oleh orang tua dalam 

kegiatan belajar anak yang secara teori akan memotivasi belajar anak/siswa 

dan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, maka faktor status ekonomi 

orang tua diduga juga mendukung prestasi belajar siswa.  Karena jika status 

ekonomi orang tua tinggi ataupun sedang maka akan bisa memenuhi berbagai 

fasilitas belajar yang diperlukan anaknya. Dengan fasilitas belajar yang bisa 

terpenuhi maka anak/siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik 

yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif bagi prestasi belajar 

yang diraihnya.  

 

Hasil penelitian lain yang relevan adalah dari Davis dan Thomas (2010), 

bahwa tingkat prestasi siswa dapat terhambat manakala tingkat sosio 

ekonominya rendah. Hal ini mempengaruhi motivasi belajar dan cita-citanya. 

Menurut Walberg (Davis dan Thomas: 2010) ada hubungan antara kelas sosial 

dengan motivasi belajar serta prestasi siswa. Motivasi belajar yang kuat 

membuat siswa maubelajar, mau berpikir dan bekerja keras. Slavin (2010) 

menyatakan bahwa motif yang kuat membuat si anak tidak lekas putus asa, 

pantang mundur, pantang berhenti di tengah jalan, mau belajar, menyebabkan 

si anak mau berpikir dan bekerja keras, mempunyai tujuan yang jelas (jelas 

cita-citanya atau kebutuhannya). Sedangkan anak yang mempunyai motif 

lemah akan cepat melepaskan tujuan. 

 



3 

 

Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak dan 

dalam keluaga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi 

perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab menyediakan 

dan untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga (orang tua) yang keadaan 

ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orang tua yang keadaan ekonominya 

rendah, contohnya: anak dalam belajar akan sangat memerlukan sarana 

penunjang belajarnya, yang kadang-kadang harganya mahal. Bila 

kebutuhannya tidak terpenuhi maka ini akan menjadi penghambat bagi anak 

dalam pembelajaran. 

 

Keadaan yang demikian terjadi juga di  SMP N 18 Pesawaran, dimana sekolah 

ini menampung siswa-siswinya dari berbagai macam latar belakang ekonomi 

orang tua yang berbeda. Keragaman latar belakang ekonomi orang tua tersebut 

memiliki hubungan pada kemampuan membiayai anak-anaknya, sehingga 

keadaan ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan pendidikan anak. Namun demikian, ada sebagian siswa yang 

latar belakang/ kondisi ekonomi orang tuanya yang miskin tetapi motivasi 

belajarnya tinggi dan hasil belajarnya optimal. Pada saat yang sama, ada juga 

sebagian siswa yang latar belakang atau kondisi ekonomi orang tuanya mapan 

tetapi motivasi belajarnya kurang dan hasil belajarnya cenderung kurang 

optimal.  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Status 

Ekonomi Keluarga dengan Motivasi Belajar Siswa SMP N 18 Pesawaran 

Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

permasalahan yang akan diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Siswa malas dalam belajar 

b. Siswa bolos saat jam mata pelajaran 

c. Siswa tidak disiplin dalam mengikuti pelajaran 

 

3. Pembatasan Masalah  

Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah dari 

pengamatan awal yang ditemukan pada fenomena-fenomena yang dipilih 

sebagai objek perhatian untuk dikaji secara ilmiah. Penelitian ini hanya 

dibatasi pada “Hubungan antara Status Ekonomi  Keluarga dengan Motivasi 

Belajar Siswa SMP Negeri 18 Pesawaran tahun pelajaran 2017/2018.” 

 

4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan pembatasan masalah 

maka masalah dalam penelitian ini adalah hubungan antara status ekonomi  

keluarga dengan motivasi belajar,adapun permasalahan yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara status ekonomi  

keluarga dengan motivasi belajar siswa SMP Negeri 18 Pesawaran tahun 

pelajaran 2017/2018.” 
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Perumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Adakah hubungan antara status ekonomi  keluarga dengan motivasi belajar 

siswa SMP Negeri 18 Pesawaran ? 

 

B. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status ekonomi  

keluarga dengan motivasi belajar siswa SMP Negeri 18 Pesawaran tahun 

pelajaran 2017/2018. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmiah bagi wahana perkembangan ilmu bimbingan dan 

konseling, dan hasil penelitian ini diharapkan menambah konsep-

konsep atas teori-teori tentang hubungan status ekonomi keluarga 

terhadap motivasi belajar. 

b. Manfaat praktis  

Secara praktis penelitian ini berguna untuk memberikan masukan 

dalam memberikan pelayanan bimbingan dan konseling dibidang 

belajar yang sesuai untuk membantu siswa dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di Sekolah dan dapat dijadikan masukan bagi 

mahasiswa bimbingan dan konseling ketika berada di lapangan 

(sekolah) dan sebagai sumber informasi. 
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C. Ruang Lingkup penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Subyek penelitian  

Ruang lingkup subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

18 Pesawaran. 

2. Objek penelitian  

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah hubungan antara status 

ekonomi  keluarga dengan motivasi belajar siswa. 

3. Tempat Penelitian  

Ruang lingkup tempat penelitian adalah SMP Negeri 18 Pesawaran. 

4. Waktu penelitian  

Ruang lingkup waktu penelitian adalah pelaksanaan penelitian pada tahun 

2018/2019. 

 

D. Kerangka Pemikiran  

Ketidakmampuan ekonomi orang tua untuk membiayai segala proses yang 

dibutuhkan untuk mampu membiayai segala kebutuhan anak selama 

menempuh pendidikan merupakan salah satu problem dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Masalah yang timbul banyak berkaitan dengan 

pendidikan dan anak didik. Problem tersebut akan menjadi penghambat 

apabila ada pemecahannya, antara lain problem kemampuan ekonomi yang 

menempati urutan pertama dari sekian banyak problematika yang dihadapi 

oleh pendidikan dan anak didik. 
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Tingkat pendapatan orang tua berpengaruh terhadap proses pendidikan anak-

anaknya, karena tingkat pendapatan orang tua berperan dalam mendukung 

pembiayaan pendidikan, penyediaan sarana dan prasarana bagi kelancara 

pendidikan anak (Christoper dalam Sumardi, 2014:56).  

 

Rahayu (2011) yaitu ditemukan hasil bahwa kegiatan belajar anak, status 

sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh secara langsung terhadap 

motivasi belajar. Siswa yang memiliki status ekonomi keluarga menengah 

keatas tentunya keluarganya akan mendukung pemberian fasilitas belajar 

yang siswa tersebut perlukan. Dengan fasilitas belajar anak yang terpenuhi 

maka kemudahan belajar bagi anak akan tercipta, serta akan tercipta motivasi 

belajar dan anak akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik. Garcia 

(Woolfolk: 2000) mengatakan bahwa siswa dengan status sosial ekonomi 

orang tua yang rendah, kurang akrab dengan buku atau kegiatan sekolah atau 

penampilan yang kurang simpatik. Nasution (2010) mengatakan bahwa 

“pendidikan memerlukan uang, tidak hanya untuk uang sekolah, akan tetapi 

juga pakaian, buku, transport, kegiatan ekstrakurikuler dan lain – lain”. 

 

Status ekonomi orang tua itu tidak merupakan faktor mutlak dalam 

perkembangan sosial. Sebab hal ini bergantung pada sikap orang tuanya dan 

bagaimana corak interaksi di dalam keluarganya. Walaupun status ekonomi 

orang tua memuaskan tetapi apabila mereka itu tidak memperhatikan 

pendidikan anaknya hal itu juga akan berpengaruh terhadap perkembangan 

sosial anaknya. Pernyataan diatas dapat dipahami karena keluarga yang status 
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ekonominya tinggi ada pula yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya 

karena kesibukan atau karena berasumsi bahwa uang adalah segalanya, 

sehingga menomor duakan pendidikan. Sementara ada orang tua yang status 

ekonominya menengah kebawah tetapi sangat mementingkan pendidikan 

yang baik dan memadai bagi anaknya agar mereka dapat memperbaiki 

kedudukan sosialnya. 

 

 

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan yang diajukan 

dalam penelitian. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan 

yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis tidak hanya disusun berdasarkan 

pengamatan awal terhadap objek penelitian melainkan juga didasarkan pada 

hasil kajian terhadap literatur yang relevan dengan bidang penelitian. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

Ha: Terdapat hubungan antara status ekonomi  keluarga dengan motivasi 

belajar siswa SMP Negeri 18 Pesawaran. 

Ho: Tidak terdapat hubungan antara status ekonomi  keluarga dengan 

motivasi belajar siswa SMP Negeri 18 Pesawaran. 

  

Status Ekonomi Keluarga Motivasi Belajar 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Motivasi Belajar 

1. Motivasi Belajar dalam Bimbingan dan Konseling 

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23)motivasi belajar dalam bimbingan dan 

konseling dalam implikasinya belajar, siswa atau pelajar yang lapar tidak 

akan termotivasi secara penuh dalam belajar. Setelah kebutuhan yang 

bersifat fisik terpenuhi, maka meningkat pada kebutuhan tingkat 

berikutnya adalah rasa aman. Sebagai contoh adalah seorang siswa yang 

merasa terancam atau dikucilkan baik oleh siswa lain maupun gurunya, 

maka ia tidak akan termotivasi dengan baik dalam belajar. Ada kebutuhan 

yang disebut harga diri, yaitu kebutuhan untuk merasa dipentingkan dan 

dihargai. Seseorang siswa yang telah terpenuhi kebutuhan harga dirinya, 

maka dia akan percaya diri, merasa berharga, marasa kuat, merasa 

mampu/bisa, merasa berguna dalam didupnya. Kebutuhan yang paling 

utama atau tertinggi yaitu jika seluruh kebutuhan secara individu terpenuhi 

maka akan merasa bebas untuk menampilkan seluruh potensinya secara 

penuh. Dasarnya untuk mengaktualisasikan sendiri meliputi kebutuhan 

menjadi tahu, mengerti untuk memuaskan aspek-aspek kognitif yang 

paling mendasar. 
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Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23)guru sebagai seorang pendidik harus 

tahu apa yang diinginkan oleh para siswanya. Seperti kebutuhan untuk 

berprestasi, karena setiap siswa memiliki kebutuhan untuk berprestasi 

yang berbeda satu sama lainnya. Tidak sedikit siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi yang rendah, mereka cenderung takut gagal dan tidak 

mau menanggung resiko dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi. 

Meskipun banyak juga siswa yang memiliki motivasi untuk berprestasi 

yang tinggi. Siswa memiliki motivasi berprestasi tinggi kalau keinginan 

untuk sukses benar-benar berasal dari dalam diri sendiri. Siswa akan 

bekerja keras baik dalam diri sendiri maupun dalam bersaing dengan siswa 

lain. 

 

Menurut Sardiman A. M (2010: 89-91) siswa yang datang ke sekolah 

memiliki berbagai pemahaman tentang dirinya sendiri secara keseluruhan 

dan pemahaman tentang kemampuan mereka sendiri khususnya. Mereka 

mempunyai gambaran tertentu tentang dirinya sebagai manusia dan 

tentang kemampuan dalam menghadapi lingkungan. Ini merupakan cap 

atau label yang dimiliki siswa tentang dirinya dan kemungkinannya tidak 

dapat dilihat oleh guru namun sangat mempengaruhi kegiatan belajar 

siswa. Gambaran itu mulai terbentuk melalui interaksi dengan orang lain, 

yaitu keluarga dan teman sebaya maupun orang dewasa lainnya, dan hal 

ini mempengaruhi prestasi belajarnya di sekolah. 

 

Berdasarkan pandangan di atas dapat diambil pengertian bahwa siswa 

datang ke sekolah dengan gambaran tentang dirinya yang sudah terbentuk. 
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Meskipun demikian adanya, guru tetap dapat mempengaruhi maupun 

membentuk gambaran siswa tentang dirinya itu, dengan tujuan agar 

tercapai gambaran tentang masing-masing siswa yang lebih positif. 

Apabila seorang guru suka mengkritik, mencela, atau bahkan 

merendahkan kemampuan siswa, maka siswa akn cenderung menilai diri 

mereka sebagai seorang yang tidak mampu berprestasi dalam belajar. Hal 

ini berlaku terutama bagi anak-anak TK atau SD yang masih sangat muda. 

Akibatnya minat belajar menjadi turun. Sebaliknya jika guru memberikan 

penghargaan, bersikap mendukung dalam menilai prestasi siswa, maka 

lebih besar kemungkinan siswa-siswa akan menilai dirinya sebagai orang 

yang mampu berprestasi. Penghargaan untuk berprestasi merupakan 

dorongan untuk memotivasi siswa untuk belajar. Dorongan intelektual 

adalah keinginan untuk mencapai suatu prestasi yang hebat, sedangkan 

dorongan untuk mencapai kesuksesan termasuk kebutuhan emosional, 

yaitu kebutuhan untuk berprestasi. 

 

2. Pengertian Motivasi dan Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai “daya penggerak 

yang telah menjadi aktif” (Sardiman,2011: 71). Sardiman (2011) 

mengatakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai.  
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Mc Donald mengatakan bahwa, “motivation is energy change with in the 

person characterized by affective arousal and anticipatory goal 

reactions”. Motivasi adalah suatu perubahan energi didalam pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi 

untuk mencapai tujuan (Oemar Hamalik, 2011: 173) . 

 

Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata 

berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari 

aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk 

mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk 

mencapainya. Motivasi merupakan hal yang melatarbelakangi individu 

berbuat untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi terdiri dari dua 

komponen yaitu :  

a. Komponen dalam (innercomponent) adalah perubahan dalam diri 

seseorang, keadaan merasa tidak puas dan ketegangan psikologis. 

Komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan 

b. Komponen luar (outercomponent) adalah keinginan dan tujuan yang 

mengarahkan perbuatan sesorang. Komponen luar adalah tujuan yang 

hendak dicapai .  

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah perubahan energi atau tenaga dalam diri pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah ke 

tingkah laku seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan 

keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar. (Dimyati dan 

Mudjiono, 2013:6), Berbeda dengan Sanjaya (2010:112), beliau 

berpendapat bahwa “Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri 

seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan tingkah laku.” 

Menurut Djamarah, Syaiful dan Zain (2013:11), “belajar adalah proses 

perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.”  

 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku seseorang setelah berinteraksi 

dengan lingkungannya, dalam hal ini adalah lingkungan kelas pada saat 

proses pembelajaran, yang akan menambah pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap.  

 

Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga didalam diri seseorang 

(pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan (Frederick J. Mc. Donald dalam H Nashar, 

2014:39).Sedangkan menurut Clayton Aldelfer dalam H. Nashar (2014:42) 

motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil belajar 

sebaik mungkin. 

 

Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan 

kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih 

baik, berprestasi dan kreatif (Maslow dalam Nashar, 2014:42). Motivasi 
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belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan 

seseorang atau individu untuk bertindak atau mencapai tujuan, sehingga 

perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi. 

 

Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa 

untuk belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan 

terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat 

menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 

 

3. Sifat-Sifat Motivasi  

Sifat motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sulit 

untuk menentukan mana yang lebih baik. Yang dikehendaki adalah 

timbulnya motivasi intrinsik, dikarenakan motivasi intrinsik akan lebih 

lama menetap dalam diri seseorang dan lebih mudah mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Tetapi motivasi ini tidak mudah 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini tidak 

mudah dan tidak selalu dapat timbul. Di pihak lain, guru bertanggung 

jawab supaya pembelajaran berhasil dengan baik, dan oleh karenanya guru 

berkewajiban membangkitkan motivasi ekstrinsik pada peserta didiknya.  

Berikut penjelasan tentang motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

menurut Hamalik (2012:112):  

a. Motivasi intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar 

yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa mandiri. 
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Motivasi ini sering disebut motivasi murni, atau motivasi yang 

sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya ingin 

mendapatkan ketrampilan tertentu, memperoleh informasi dan 

pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati 

kehidupan secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, 

keinginan untuk diterima oleh orang lain, dan sebagainya.   

b.  Motivasi ekstrinsik  

Pengertian motivasi ekstrinsik itu sendiri adalah motivasi yang 

disebabkan oleh faktor -faktor dari luar situasi belajar, seperti angka, 

kredit, ijasah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan, dan persaingan 

yang bersifat negatif ialah sarkasme, ejekan (ridicule), dan 

hukuman.Hal ini dimaksudkan bahwa anak didik belajar karena 

hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya, 

misalnya seperti hal yang telah disebutkan diawal yaitu untuk 

mendapatkan angka tinggi, gelar, kehormatan, dan sebagainya.   

 

4. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar 

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa menggunakan 

motivasi. Agar peranan motivasi dapat optimal, maka prinsip-prinsip 

motivasi tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus diterangkan dalam 

aktivitas belajar mengajar. 

 

Menurut (Lilik Sriyanti, 2013) ada beberapa prinsip dalam motivasi 

belajar yaitu: 
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a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 

belajar. 

b. Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam 

belajar. 

a. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 

b. Motivasi berhubungan erat dengan keutuhan dalam belajar. 

c. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 

d. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka diharapkan dalam kegiatan belajar siswa 

memperhatikan prinsip motivasi yaitu motivasi sebagai dasar penggerak 

yang mendorong aktivitas belajar untuk memupuk optimisme dalam 

belajar sehingga dihasilkan prestasi belajar yang optimal pada siswa untuk 

membantu tugas perkembangannya.  

5. Aspek-Aspek Motivasi Belajar   

Motivasi dalam belajar dapat dilihat dalam beberapa aspek. Berikut ini 

dinyatakan beberapa pendapat tentang aspek-aspek dalam motivasi belajar 

siswa. Supriyadi (2010:86) berpendapat bahwa motivasi belajar siswa 

dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu: ketekunan belajar, keaktifan 

belajar, komitmennya dalam menulis tugas-tugas sekolah dan frekuensi 

kehadiran siswa di sekolah.  

 

Lain halnya dengan Sardiman (2011:83), ia juga menjelaskan tentang ciri -

ciri orang yang bermotivasi adalah sebagai berikut:  
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a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).  

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).  

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.  

d. Lebih senang bekerja mandiri.  

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.   

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).  

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.  

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  

 

6. Indikator Motivasi   

Motivasi dapat diamati secara langsung maupun dengan mengambil 

kesimpulan dari perilaku atau sikap yang ditunjukkan. Berdasarkan aspek-

aspek motivasi yang ada, dapat disimpulkan bahwa indikator yang dapat 

dijadikan tolak ukur motivasi seseorang adalah ketekunan, keaktifan, 

semangat dalam belajar, kehadiran, dan keuletan dalam menghadapi dan 

memecahkan masalah yang ada.  

 

Menurut Supriyadi (2010:86) motivasi belajar yang dapat diamati secara 

langsung dapat dilihat dari indikasi perilaku yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

a. Ketekunan belajar  

Peserta didik yang mempunyai motivasi seharusnya tekun dalam 

menjalani proses pembelajaran. Terutama bila mereka menghadapi 

tantangan. Motivasi yang kuat akan merangsang seseorang untuk aktif 
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mengatasi masalah yang muncul. Ketekunan merupakan hal penting 

karena belajar membutuhkan waktu sedangkan keberhasilan tidak 

selalu dapat tercapai dengan mudah.  

b. Keaktifan belajar  

Tingkat keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan 

tolak ukur seberapa besar mereka butuh terhadap materi yang 

diajarkan.  

Peserta didik yang mempunyai motivasi belajar yang kuat selalu aktif 

mengikuti jalannya pembelajaran, aktif menerima tugas dari guru, 

mengerjakan tugas tepat waktu, dan juga memiliki keberanian untuk 

bertanya bila penjelasan yang disampaikan guru belum dimengerti.  

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah  

Peserta didik yang mempunyai motivasi yang tinggi akan bersemangat 

dalam proses belajarnya. Dengan adanya rasa semangat dalam 

mengikuti pelajaran, semangat dalam mengerjakan tugas-tugas akan 

menimbulkan minat belajar di dalam diri siswa.  

d. Ulet menghadapi kesulitan  

Motivasi yang dimiliki mendorong seseorang untuk ulet dan gigih 

menghadapi semua tantangan. Tantangan dan kesulitan dalam belajar 

akan dihadapi dengan ulet oleh peserta didik yang mempunyai 

motivasi tinggi. 
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B. Status Ekonomi Keluarga 

1. Pengertian StatusEkonomi Keluarga 

Status dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti keadaan atau 

kedudukan (orang atau badan) dalam hubungan dengan masyarakat di 

sekelilingnya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2012). Status (kedudukan) 

memiliki dua aspek yaitu aspek yang pertama yaitu aspek struktural, aspek 

struktural ini bersifat hierarkis yang artinya aspek ini secara relatif 

mengandung perbandingan tinggi atau rendahnya terhadap status- status 

lain, sedangkan aspek status yang kedua yaitu aspek fungsional atau 

peranan sosial yang berkaitan dengan status-status yang dimiliki 

seseorang. Jadi bisa diartikan kedudukan atau status merupakan posisi atau 

tempat seseorang dalam suatu kelompok sosial. Jika semakin tinggi 

kedudukan seseorang maka semakin mudah juga orang tersebut dapat 

memperoleh fasilitas yang orang tersebut perlukan/inginkan. 

 

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani, oikonomia Kata oikonomia berasal 

dari dua kata yaitu Oikosdan nomos. Oikos berarti rumah tangga, 

sedangkan Nomos berarti mengatur. Jad ioikonomia berarti mengatur 

rumah tangga. Ekonomi berkembang menjadi suatu ilmu, sehingga 

ekonomi berarti pengetahuan yang tersusun menurut cara yang runtut 

dalam rangka mengatur rumah tangga. Rumah tangga diartikan secara 

lebih luas, rumah tangga disini berkaitan dengan kelompok sosial yang 

dianggap sebagai rumah tangga sebagai kesatuan kelompok manusia yang 

hidup menurut norma dan tata aturan tertentu (Ritonga, 2012:36). Menurut 

George Soul, ekonomi adalah pengetahuan sosial yang mempelajari 
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tingkah laku manusia dalam kehidupan masyarakat khususnya dengan 

usaha memenuhi kebutuhan dalam rangka mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan (Stoner dan Freeman, 2012:9). 

 

Jadi ekonomi merupakan suatu ilmu pengatur kesatuan kelompok manusia 

dan ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia yang hidup menurut 

norma dan tata aturan tertentu yang berkaitan dengan suatu kelompok 

maupun sosial manusia dalam kehidupan masyarakat dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan dalam rangka mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan.  

 

Menurut Nasution, kedudukan atau status menentukan posisi seseorang 

dalam struktur sosial, yakni menentukan hubungan dengan orang lain. 

Status atau kedudukan individu, apakah berasal dari golongan atas atau ia 

berasal dari golongan bawah dari status orang lain, hal ini mempengaruhi 

peranannya. Peranan adalah konsekuensi atau akibat kedudukan atau 

status ekonomi seseorang. Tetapi cara seseorang membawakan peranannya 

tergantung pada kepribadian dari setiap individu, karena individu satu 

dengan yang lain berbeda (Nasution, 2012:73). 

 

Status ekonomi keluarga adalah kedudukan seseorang atau keluarga di 

masyarakat berdasarkan pendapatan per bulan. Menurut John W. Santrock 

(2012: 194), anak yang Status Ekonomi Keluarganya tinggi akan lebih 

fokus dalam belajar, karena adanya perhatian yang tinggi dan penyediaan 

fasilitas belajar dalam mendukung kegiatan belajarnya. 
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Status Ekonomi Keluarga kemungkinan besar merupakan pembentuk gaya 

hidup keluarga. Pendapatan keluarga memadai akan menunjang tumbuh 

kembang anak. Karena orang tua dapat menyediakan semua kebutuhan 

anak baik primer maupun sekunder. Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa status ekonomi keluarga merupakan posisi atau 

kedudukan seseorang atau keluarga didalam suatu masyarakat yang dilihat 

dari aspek ekonominya. Selain itu Status Ekonomi Keluarga memiliki 

peran aktif didalam mewujudkan pendidikan anggota keluarganya untuk 

mencapai jenjang pendidikan yang tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

status ekonomi keluarga memegang peranan penting dalam hal pemenuhan 

kebutuhan keluarga yang meliputi kebutuhan primer, sekunder dan tersier, 

yang didalamnya termasuk kebutuhan akan pendidikan bagi anak-anaknya. 

 

Jadi status ekonomi keluarga adalah kedudukan seseorang atau keluarga 

didalam suatu masyarakat yang dilihat dari aspek ekonominya. Dalam hal 

ini aspek ekonomi yang dimaksud yaitu dilihat dari penghasilan dan 

pekerjaan orangtua. Dengan pekerjaan akan menentukan status ekonomi 

karena dari bekerja akan mendapatkan gaji/penghasilan sehingga segala 

kebutuhan akan dapat terpenuhi. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Ekonomi 

Soekanto(2012:78) memiliki ukuran atau kriteria dalam menggolongkan 

anggota masyarakat dalam suatu lapisan sosial, kriteria tersebut 

diantaranya ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan dan 

ukuran ilmu pengetahuan. Menurut Coleman dan Cressey (Sumardi, 
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2004:57) tingkatan status ekonomi terdiri dari status ekonomi atas dan 

sosial ekonomi bawah. Status ekonomi atas adalah status sosial atau 

kedudukan seseorang di masyarakat yang diperoleh berdasarkan 

penggolongan menurut kekayaan, di mana harta yang dimiliki di atas rata-

rata masyarakat pada umumnya dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari dengan baik.Sedangkan status ekonomi bawah adalah keudukan 

seseorang di masyarkat yang diperoleh berdasarkan penggolongan 

menurut kekayaan, di mana harta kekayaan yang dimiliki termasuk kurang 

jika dibandingkan dengan rata-rata masyarakat pada umumnya serta tidak 

mampu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

 

Klasisfikasi menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (BPS) 

tahun 2018 tingkat penghasilan seseorang yaitu berdasarkan jumlah 

pendapatan keluarga per bulannya dengan menggunakan ukuran Upah 

Minimum Kabupaten (UMK) Pesawaran yaitu Rp 2.074.673, dengan 

kategori Status ekonomi menengah kebawah jika pendapatan <Rp 

2.074.673 dan Status ekonomi menengah keatas jika pendapatan ≥ Rp 

2.074.673. 

 

Aristoteles (Kartono,2006:73) mengklasifikasikan masyarakat berdasarkan 

status ekonomi: 

1. Golongan sangat kaya, merupakan kelompok kecil dalam masyarakat. 

Terdiri dari pengusaha, tuan tanah, dan bangsawan. 
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2. Golongan kaya, merupakan golongan yang cukup banyak terdapat 

dalam masyarakat terdiri atas pedagang, petani, penyalur, dsb. 

3. Golongan miskin, merupakan golongan yang paling banyak ada dalam 

masyarakat, kebanyakan dari rakyat biasa yang tidak mempunyai 

posisi yang berpengaruh atau kedudukan yang tinggi dalam 

masyarakat.  

 

Supariasa (2002:28), menyatakan cara mengukur status ekonomi 

keluarga dengan beberapa indikator: 

1. Pekerjaan utama dan sampingan 

2. Pendapatan keluarga per bulan 

3. Kekayaan yang terlihat, seperti tanah, ternak, kendaraan, dan perabot 

rumah tangga lainnya 

4. Pengeluaran atau anggaran per bulan 

Namun status ekonomi masyarakat juga dapat dilihat dari beberapa faktor 

yang mempengaruhi, yaitu: 

a. Pekerjaan 

Manusia adalah makhluk yang berkembang dan makhluk yang aktif. 

Manusia disebut sebagai makhluk yang suka bekerja, manusia bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang terdiri dari pakaian, 

sandang, papan, serta memenuhi kebutuhan sekunder seperti 

pendidikan tinggi, kendaraan, alat hiburan dan sebagainya. 

(Mulyanto, 2012:2). 
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Pekerjaan akan menentukan status ekonomi karena dari bekerja segala 

kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya mempunyai 

nilai ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan kepuasan dan 

mendapatkan imbalan atau upah, berupa barang dan jasa akan 

terpenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan seseorang akan 

mempengaruhi kemampuan ekonominya, untuk itu bekerja merupakan 

suatu keharusan bagi setiap individu sebab dalam bekerja mengandung 

dua segi, kepuasan jasmani dan terpenuhinya kebutuhan hidup.  

 

Dalam kaitan ini Soeroto (2010:5) memberikan definisi mengenai 

pekerjaan adalah kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa bagi diri 

sendiri atau orang lain, baik orang melakukan dengan dibayar atau 

tidak. 

 

Soeroto (2010:167) menjelaskan bahwa dengan bekerja orang akan 

memperoleh pendapatan, dari pendapatan yang diterima orang tersebut 

diberikan kepadanya dan keluarganya untuk mengkonsumsi barang 

dan jasa hasil pembangunan dengan demikian menjadi lebih jelas, 

barang siapa yang mempunyai produktif, maka ia telah nyata 

berpartisipasi secara nyata dan aktif dalam pembangunan. 

 

Ditinjau dari segi sosial, tujuan bekerja tidak hanya berhubungan 

dengan aspek ekonomi/mendapatkan pendapatan (nafkah) untuk 

keluarga saja, namun orang yang bekerja juga berfungsi untuk 

mendapatkan status, untuk diterima menjadi bagian dari satu unit status 
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ekonomi dan untuk memainkan suatu peranan dalam statusnya 

(Kartono, 2010:21). 

 

Dalam masyarakat tumbuh kecenderungan bahwa orang yang bekerja akan 

lebih terhormat di mata masyarakat, artinya lebih dihargai secara sosial 

dan ekonomi. Jadi untuk menentukan status ekonomi yang dilihat dari 

pekerjaan, maka jenis pekerjaan dapat diberi batasan sebagai berikut: 

1) Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli teknik dan ahli jenis, 

pemimpin ketata-laksanaan dalam suatu instansi baik pemerintah 

maupun swasta, tenaga administrasi tata usaha. 

2) Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan di bidang penjualan 

dan jasa. 

3) Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani dan operator alat angkut 

atau bengkel. 

Tingkat pekerjaan orang tua yang berstatus tinggi sampai rendah 

tampak pada jenis pekerjaan orang tua. 

b. Penghasilan 

Pendapatan merupakan sesuatu yang diperoleh dari pekerjaan pokok, 

yang diperoleh dari pekerjaan sampingan dan yang diperoleh dari 

usaha subsistem dari semua anggota rumah tangga. 

(Mulyanto, 2012 : 257). 

 

Untuk memperoleh pendapatan/penghasilan, manusia harus bekerja 

dalam bentuk dan jenis apapun. Namun jika ditinjau dari pendapatan 

pribadi dengan pengukuran pendapatan perkapita maka dapat 
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dikatakan bahwa pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan sesuatu 

kegiatan apapun termasuk pendapatan/penghasilan.  

 

Pendapatan/penghasilan ini sangat berpengaruh dengan jenis pekerjaan 

yang baik jelas akan memperoleh pendapatan/penghasilan yang 

lumayan. Bentuk pendapatan/penghasilan ini dapat diukur dengan nilai 

uang yang diterima. 

 

Pendapatan rumah tangga merupakan jumlah keseluruhan dari 

pendapatan formal, pendapatan informal dan pendapatan subsistem. 

Pendapatan formal adalah penghasilan yang diperoleh melalui 

pekerjaan pokok. Pendapatan informal adalah penghasilan yang 

diperoleh melalui pekerjaan tambahan di luar pekerjaan pokoknya. 

Sedangkan pendapatan subsistem adalah penghasilan yang diperoleh 

dari sektor produksi dengan nilai uang. 

 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (BPS) tahun 2018 

tingkat penghasilan seseorang yaitu berdasarkan jumlah pendapatan 

keluarga per bulannya dengan menggunakan ukuran Upah Minimum 

Kabupaten (UMK) Pesawaran yaitu Rp 2.074.673, dengan kategori 

Status ekonomi menengah kebawah jika pendapatan < Rp 2.074.673 

dan Status ekonomi menengah keatas jika pendapatan ≥ Rp 2.074.673. 
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C. Kaitan Status Ekonomi Keluarga dan Motivasi Belajar  

Untuk memenuhi segala kebutuhan keluarga sehari-hari termasuk kebutuhan 

akan pendidikan anak diperlukan adanya uang (pendapatan), sedangkan uang 

(pendapatan) dapat diperoleh dengan melakukan kegiatan ekonomi. 

 

Pendapatan akan mempengaruhi status sosial seseorang, terutama akan 

ditemui dalam masyarakat yang matrealis dan tradisional yang menghargai 

status sosial ekonomi yang tinggi terhadap kekayaan. Christoper dalam 

Sumardi (2014:56) mendefinisikan pendapatan berdasarkan kamus ekonomi 

adalah uang yang diterima oleh seseorang dalam bentuk gaji, upah sewa, 

bunga, laba dan sebagainya. Sedangkan menurut Chaer (2012:50) pendapatan 

adalah perolehan aktiva atau sumber ekonomi dari pihak lain, sebagai imbalan 

atas jasa penyerahan barang dagang, jasa atau aktiva-aktiva usaha perusahaan 

lainnya. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas yang mengacu pada pendapat 

Christoper, dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah semua penghasilan 

riil berupa material (barang) maupun uang yang diperoleh dari penggunaan 

kekayaan atau dari jasa manusia dimana penghasilannya tersebut digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga ataupun perseorangan. Jadi dalam 

penelitian ini pendapatan berarti pendapatan yang diperoleh orang tua, dimana 

penghasilan orang tua digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok (sandang, 

pangan, dan papan). 
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Tingkat pendapatan orang tua berpengaruh terhadap proses pendidikan anak-

anaknya, karena tingkat pendapatan orang tua berperan dalam mendukung 

pembiayaan pendidikan, penyediaan sarana dan prasarana bagi kelancara 

pendidikan anak (Christoperdalam Sumardi, 2014:56). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Sesuai dengan judul, maka penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 18 

Pesawaran pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.  

 

B. Jenis Penelitian 

Menurut Arikunto (2013:160) Metode penelitian adalah cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Status ekonomi keluarga dan motivasi 

belajar siswa merupakan suatu fenomena. Berdasarkan teknik pengumpulan 

data, peneliti menggunakan penelitian survei yang berarti suatu penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur/sistematis yang sama 

kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh 

peniliti dicatat, diolah, dan dianalisis (Prasetyo & Jannah;2012,143).  

 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, dimana menurut Riduwan 

(2005: 207) metode deskriptif korelasional yaitu studi yang bertujuan 

mendeskripsikan atau menggambarkan peristiwa atau kejadian yang sedang 

berlangsung pada saat penelitian tanpa menghiraukan sebelum dan 

sesudahnya. Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif deskriptif korelasionaldengan teknik pengumpulan data 
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berdasarkan survei, dimana bertujuan untuk menggambarkan tentang 

hubungan antara status ekonomi keluarga terhadap motivasi belajar siswa 

SMP Negeri 18 Pesawaran. Langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Melakukan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 18 Pesawaran. 

2. Melakukan survei di SMP Negeri 18 Pesawaran dengan memberikan 

kuisioner kepada siswa SMP Negeri 18 Pesawaran. 

3. Melakukan proses penskoran terhadap hasil tes yang telah dikerjakan oleh 

siswa SMP Negeri 18 Pesawaran. 

4. Melakukan analisis data. 

5. Menginterpretasikan hasil pengujian. 

6. Menyusun laporan penelitian  

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu objek penelitian atau apa yang menjadi 

perhatian dalam suatu penelitian (Arikunto:2013). Sedangkan menurut 

Sugiyono (2014), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk ditarik 

kesimpulannya. Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen), yaitu: 

1. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) 

dalam penelitian ini adalah motivasi belajar. 
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2. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah status 

ekonomi keluarga. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional sebagai suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati (Azwar, 2007:74). Definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Status Ekonomi Keluarga 

Status ekonomi keluarga adalah kedudukan seseorang atau keluarga 

didalam suatu masyarakat yang dilihat dari aspek ekonominya. Dalam 

hal ini aspek ekonomi yang dimaksud yaitu dilihat dari penghasilan 

dan pekerjaan orangtua. Berdasarkan jumlah pendapatan keluarga per 

bulannya dengan menggunakan ukuran Upah Minimum Kabupaten 

(UMK) Pesawaran yaitu Rp 2.074.673, dengan kategori Status 

ekonomi menengah kebawah jika pendapatan <Rp 2.074.673 dan 

Status ekonomi menengah keatas jika pendapatan ≥ Rp 2.074.673. 

Sedangkan dari Jenis pekerjaan dapat diberi batasan sebagai berikut: 

a. Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli teknik dan ahli 

jenis, pemimpin ketatalaksanaan dalam suatu instansi baik 

pemerintah maupun swasta, tenaga administrasi tata usaha. 

b. Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan di bidang 

penjualan dan jasa. 
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c. Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani dan operator alat 

angkut atau bengkel.Tingkat pekerjaan orang tua yang berstatus 

tinggi sampai rendah tampak pada jenis pekerjaan orang tua. 

 

b. Motivasi belajar  

Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa 

untuk belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan 

terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan 

dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 

Ciri-ciri dari motivasi belajar adalah sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).  

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).  

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.  

4) Lebih senang bekerja mandiri.  

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.   

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu).  

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.  

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah “keseluruhan subyek penelitian”. Menurut Sukardi, 

“Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, 
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atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana 

menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian”.Pengertian 

populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. 

 

Jadi populasi bukan sekedar jumlah yang ada baik obyek/subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik dan sifat yang dimiliki dan 

juga populasi tidak hanya terdiri dari benda hidup atau manusia saja. 

Berdasarkan hal tersebut, maka populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII di SMPN 18 Pesawaran yang berjumlah 125 siswa. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, (2017) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti. Dalam penentuan sampel dilakukan berdasarkan teknik non-

probabilitas yaitu teknik sampel random (simple random sampling), 

dimana sampel diambil dari siswa SMPN 18 Pesawaran dari jumlah 

populasi yaitu sebesar 62yang kurang lebih sebanyak 2 kelas untuk 

dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A dan VIII B 

di SMPN 18 Pesawaran. 

E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan penelitian survei, 

dimana menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Menurut 

Prasetya & Jannah (2012, 49) kuesioner merupakan lembaran yang berisi 

beberapa pertanyaan dengan struktur dan baku. Peneliti menggunakan teknik 

penarikan sampel dengan jenis simple random sampling. Menurut Arikunto, 

(2010:183) simple random sampling adalah sampel bertujuan dilakukan 



34 

 

dengan cara mengambil subjek secara acak sederhana.. Metode yang 

digunakan pada penelitian adalah metode penelitian korelasional. Penelitian 

korelasional adalah penelitian yang menggambarkan hubungan dua fenomena 

atau keadaan (Arikunto, 2013:270). Berdasarkan penelitian tersebut maka 

penelitian ini dilakukan dengan menghubungkan status ekonomi keluarga 

dengan motivasi belajar siswa SMPN 18 Pesawaran. Status ekonomi keluarga 

berdasarkan jumlah pendapatan keluarga per bulannya dengan menggunakan 

ukuran Upah Minimum Kabupaten (UMK) Pesawaran yaitu Rp 2.074.673, 

dengan kategori Status ekonomi menengah kebawah jika pendapatan <Rp 

2.074.673 dan Status ekonomi menengah keatas jika pendapatan ≥ Rp 

2.074.673. 

1. Skala Motivasi Belajar 

Berikut ini merupakan kisi-kisi skala motivasi belajar  yang akan 

digunakan sebagai instrumen pengumpulan data: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Motivasi Belajar 

 
Var

iabe

l 

Indikator Deskriptor 

No. Item 

+ - 

M 

O 

T 

I 

V 

A 

S 

I 

 

 

B 

E 

L 

A 

J 

A 

R 

1. Tekun menghadapi 

tugas (dapat bekerja 

terus menerus dalam 

waktu yang lama, tidak 

pernah berhenti 

sebelum selesai) 

1.1 Keinginan untuk berhasil 

dalam mengerjakan tugas. 7 10,12 

1.2 Kesesuaian mengerjakan 

tugas. 27,39 4,32, 38 

2. Ulet menghadapi 

kesulitan(tidak lekas 

putus asa) 

2.1 Tidak mudah putus asa dalam 

belajar. 4,25 9,14, 22 

2.2 Tertantangdalam menghadapi 

kesulitan. 
31 2,8,44 

3. Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-

macam masalah. 

3.1 Minat terhadap pelajaran 

tertentu.  
1,3,5 6,46 

3.2 Peka terhadap masalah yang 

terjadi dilingkungan sekitar  41 30,36 

4. Lebih senang bekerja 

mandiri.  

4.1 Tidak bergantung pada orang 

lain.   13,21 40,36 
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4.2 Percaya pada kemampuan yang 

dimilikinya sendiri.  
11 24 

5. Cepatbosan dengan 

tugas-tugas rutin  

5.1 Membutuhkan       variasi  

      dalam kelas 

 
15 16,18 

5.2 Termotivasi untuk mengerjakan 

tugas baru 

 

19,33 37, 

6. Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya.  

6.1 Teguh pendirian. 

23,25 22,1 

6.2 Konsekuen  

29 28,42 

7 Tidak mudah 

melepaskan hal yang 

diyakini, 

 

7.1 Teguh pada keyakinan. 

 
23,43 32, 

7.2 Sikap kritis terhadap materi 

yang disampaikan 34,41 45 

8 Senang mencari dan 

memecahkan masalah 

soal-soal 

 

8.1 Senang mengerjakan soal-soal. 

 17 32 

8.2 Terpacu dengan tugas yang 

menantang 
3,35, 20,26 

 

Kriteria skala motivasi belajar siswa dikategorikan menjadi 3 yaitu: 

rendah, sedang dan tinggi. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu 

ditentukan besarnya interval rumus sebagai berikut: 

Tabel 3.2KriteriaMotivasi Belajar 

 
Interval Kriteria Jumlah Siswa 

X >90,36 Tinggi 11 

82,64 ≤ X >90,36 Sedang 40 

X<82,64 Rendah 11 

 

Semakin besar skor yang diperoleh menunjukkan pula tingkat motivasi 

belajar dan sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh menunjukkan 

motivasi belajar yang rendah pada siswa.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
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seseorang, (Sugiyono, 2011: 329). Dalam penelitian ini, metode 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan hasil status ekonomi keluarga 

siswa yang diambil dari data siswa yang sudah ada, jadi tidak diadakan tes 

secara tertulis. Adapun faktor yang mempengaruhi status ekonomi yaitu: 

2. Pekerjaan  

Jenis pekerjaan dapat diberi batasan sebagai berikut: 

a. Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli teknik dan ahli 

jenis, pemimpin ketatalaksanaan dalam suatu instansi baik 

pemerintah maupun swasta, tenaga administrasi tata usaha. 

b. Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan di bidang 

penjualan dan jasa. 

c. Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani dan operator alat 

angkut atau bengkel.Tingkat pekerjaan orang tua yang berstatus 

tinggi sampai rendah tampak pada jenis pekerjaan orang tua. 

Dalam teknik scoring peneliti memberikan nilai untuk masing-masing 

tingkat pekerjaan yang dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3.4. Skoring Tingkat Pekerjaan Orang Tua 

 
Pekerjaan Scoring 

Tinggi: tenaga ahli teknik, PNS, Pegawai 

swasta, dan tenaga administrasi. 

3 

Sedang: pedagang 2 

Rendah: petani/buruh. 1 

 

3. Penghasilan Orang Tua  

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data 

berdasarkan jumlah pendapatan keluarga per bulannya dengan 
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menggunakan ukuran Upah Minimum Kabupaten (UMK) Pesawaran 

yaitu Rp 2.074.673, dengan kategori Status ekonomi menengah 

kebawah jika pendapatan <Rp 2.074.673 dan Status ekonomi 

menengah keatas jika pendapatan ≥ Rp 2.074.673. 

4. Untuk memudahkan dalam proses penghitungan, sama seperti variabel 

tingkat pendidikan orang tua peneliti melakukan teknik scoring kepada 

masing-masing golongan penghasilan yang ada didalam angket. 

 

Tabel 3.5. Skoring Tingkat Penghasilan Orang Tua 

Penghasilan (per bulan) Scoring 

Golongan atas (>2.074.673 /bulan) 2 

Golongan bawah (< Rp. 2.074.673 /bulan) 1 

 

F. Uji Validitas dan Realibitas 

1. Uji Validitas 

Azwar dalam Matondang (2009) menyatakan bahwa validitas berasal dari 

kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan 

suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 

tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut 

menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang 

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil 

ukur dari pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan 

secara tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.  Uji 

validitas pada penelitian ini menggunakan uji validitas isi, dimana suatu 
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alat ukur dikatakan memiliki validitas isi jika keseluruhan isi definisi 

tercakup dalam perangkat ukur yang digunakan. 

 

Validitas isi (contentvalidity) menunjukkan sejauh mana pertanyaan, 

tugas atau butir dalam suatu tes atau instrumen mampu mewakili secara 

keseluruhan dan proporsional perilaku sampel yang dikenai tes tersebut 

(Matondang, 2009).Butir soal yang baik adalah butir soal yang dinyatakan 

layak digunakan oleh expert judgment (uji ahli) untuk uji coba lapangan 

kepada peserta didik. Data kuantitatif diperoleh dari hasil respon ahli 

menggunakan instrumen penilaian. Analisis kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui validitas produk yang di kembangkan. Aiken telah 

merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung Content Validity 

Coeffisien yang di dasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak 3 

orang terhadap suatu aitem mengenai sejauh mana item tersebut mewakili 

konstruk yang diukur(Azwar: 2013). Berikut adalah formula Aiken’s V 

(Azwar, 2013:134): 

V =  

Keterangan: 

S = r-1o 

r = angka yang diberikan oleh penilai  

lo = angka penilaian validitas terendah  

c = angka penilaian validitas tertinggi  

n = jumlah ahli penilaian  

Penilaian dilakukan dengan cara memberikan angka antara 1 (yaitu sangat 

tidak mewakili atau sangat tidak relevan sampai dengan 3 (yaitu sangat 
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mewakili atau sangat relevan). Rentang dari skor V antara 0 dampai 1,00. 

Apabila hasil perhitungan dengan rumus Aiken’s V 0,66 maka termasuk 

koefisien yang tinggi (Azwar, 2013). 

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Aiken’s V 

No. 

Hasil 

Perhitungan 

Aiken's 

No. 

Hasil 

Perhitungan 

Aiken's 

1 1 24 1 

2 1 25 1 

3 1 26 1 

4 1 27 1 

5 1 28 1 

6 1 29 1 

7 1 30 1 

8 1 31 1 

9 1 32 1 

10 1 33 1 

11 1 34 1 

12 1 35 1 

13 1 36 1 

14 1 37 1 

15 1 38 1 

16 1 39 1 

17 1 40 1 

18 1 41 1 

19 1 42 1 

20 1 43 1 

21 1 44 1 

22 1 45 1 

23 1 46 1 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Aiken’s V pernyataan 

dengan kriteria besarnya 1, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid 

dan dapat digunakan. 
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2. Uji Reliabilitas 

Dalam kuantitatif, suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau lebih 

peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau 

sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak 

berbeda (Sugiyono, 2010: 456). Pada penelitian ini, uji reliabilitas 

menggunakan Koefisien Alpha Cronbach’s. Koefisien ini merupakan 

koefisien reliabilitas yang paling sering digunakan karena koefisien ini 

menggambarkan variasi dari item, baik untuk format benar atau salah atau 

bukan, seperti format pada skala Likert. Adapun rumusnya sebagai 

berikut: 

r11= ( ) ( ) 

(Umar, 2010: 58) 

r11= reliabilitas instrument 

k = banyak butir pertanyaan 

 = varians total 

 = jumlah varian butir 

 

Tabel 3.7 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien r Kategori 

0,8-1,000 Sangattinggi 

0,6-0,799 Tinggi 

0,4-0,599 Cukup 

0,2- 0,399 Rendah 

0,0-0,199 Sangatrendah 

 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan criteria 

reliabilitas ( Sugiyono 2014:184) sebagai berikut: 
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Uji reliabilitas pada skala Motivasi Belajar dilakukan terhadap 46 item. 

Setelah dilakukan uji coba reliabilitas instrumen diperoleh koefisiensi 

reliabilitas skala motivasi belajar sebesar 0,861. Reliabilitas instrumen 

dihitung menggunakan rumus alpha, dengan bantuan SPSS versi 16.00. 

Berdasarkan tabel kriteria reliabilitas menurut Sugiyono (2010), maka 

dapat dikatakan skala motivasi belajar memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi. 

 

G. Teknik AnalisisData 

Menurut Arikunto (2011:46) analisis data adalah proses mengorganisasikan 

dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan rumus product moment yaitu dengan 

mencari antar hubungan data dengan menggunakan dua variabel. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengelola status 

ekonomi keluarga dengan motivasi belajar. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah distribusi sampel 

yang terpilih dari distribusi populasi dalam penelitian mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Jika hasil uji normalitas menunjukkan data 

berdistribusi normal, maka teknik statistik yang digunakan adalah teknik 

statistik parametrik. Namun jika hasil uji normalitas menunjukkan data 

tidak berdistribusi normal, maka teknik statistik yang digunakan adalah 

teknik statistik non parametrik (Sugiyono, 2013:210). Dalam 

pengambilan, data berdistribusi normal jika probabilitas signifikan > 
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0,05. Uji Normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat kenormalan data. Data yang diuji adalah data dokumentasi pada 

status ekonomi keluarga dan sebaran skala motivasi belajar. Pengujian 

dalam penelitian ini mengunakan teknik Chi Square dengan 

menggunakan bantuan program SPSS Statistics 16. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat berbentuk linier atau tidak. Dalam penelitian ini uji 

linearitas dilakukan menggunakan uji linearitas(test of linearity)pada taraf 

signifikansi 5% dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. 

Menurut Sarjono dan Julianita (2011:80) dasar pengambilan keputusan 

pada uji linear yaitu jika Sig. atau signifikasni pada deviation from 

linearity> 0,05, maka hubungan antar variable adalah linear. Jika Sig. 

atau signifikansi pada deviation from linearity< 0,05, maka hubungan 

antar variabel adalah tidak linear.  

 

Setelah dilakukan uji linearitas motivasi belajar dan status ekonomi 

keluarga maka diperoleh hasil uji linearitas diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar dan status ekonomi keluarga 

berisfat linear. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil uji linearitas kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai sig. Deviation from Linearity sebesar 

0,265> 0,05. 
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3. Uji hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 

analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi 

(tidak terkontrol). Untuk mengetahui hipotesis yang diajukan diterima 

atau ditolak, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

rumus r(hitung) menggunakan rumus Product Moment Pearson. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan tersebut signifikan atau 

tidak yaitu dengan membandingkan nilai dengan apabila rhitung>rtabel maka 

Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan antara dua 

variabel penelitian dan sebaliknya apabila Ha ditolak dan Ho diterima 

maka tidak terdapat hubungan antara dua variabel.  

Sugiyono (2014: 226) menggunakan rumus korelasi product 

moment(Pearson Product Moment) yaitu : 

r =               nΣxy-(Σx) (Σy)                    

         √{nΣx²-(Σx)²} {nΣy
2
-(Σy)

2
} 

 

Dimana : 

n = Banyaknya Pasangan data X dan Y 

x = Total Jumlah dari Variabel X 

y = Total Jumlah dari Variabel Y 

x2 = Kuadrat Jumlah dari Variabel X 

y2 = Kuadrat Jumlah dari Variabel Y 

xy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah dari Variabel X 
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Kaidah keputusan :  

Jikarhitung>rtabel = terdapat hubungan 

Jika rhitung<rtabel  = tidak terdapat hubungan 

Setelah dilakukan uji hipotesis diperoleh hasil “terdapat hubungan antara 

status ekonomi keluarga dengan motivasi belajar siswa smp negeri 18 

pesawaran tahun pelajaran 2018/ 2019”. Perhitungan menggunakan taraf 

signifikansi 5% dengan N = 62 (df= N-2, df= 62-2=60)diperoleh nilai r 

tabel sebesar 0,2500. Hasil perhitungan menunjukkan nilai 

rhitung>rtabel(0,294> 0,2500), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

mengenai hasil penelitian ini, Kesimpulan yang diperoleh adalah 

1. Kesimpulan Statistik 

a. Terdapat hubungan antara status ekonomi keluarga dengan 

motivasi belajar pada siswa kelas VIII A dan VIII B SMPN 18 

PesawaranTahunPelajaran 2018/2019. Hal ini ditunjukkan dengan 

rhitung>rtabel (0,294>0,2500). 

b. Arah hubungan positif, artinya semakin tinggi status ekonomi 

keluarga siswa maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar 

siswa. 

2. Kesimpulan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya 

motivasi belajar ditentukan oleh besarnya status ekonomi keluarga, artinya 

motivasi belajar yang dicapai siswa memiliki hubungan dengan status 

ekonomi keluarga. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan darihasil penelitian diatas, makapenulis mencoba 

memberikan saran, yaitu: 

1. Bagi siswa, dari hasil penelitian yang diperoleh siswa harus lebih 

meningkatkan motivasi belajarnya.Terutama bagi siswa yang tingkat ekonomi 

orang tua rendah. Siswa tidak perlu berkecil hati karena motivasi belajar yang 

besaradalah yang berasal dari siswa sendiri. Siswa harus mampu 

membangkitkan motivasi tersebut. 

2. Bagi guru, setelah guru bk mengetahui bahwa tingkat ekonomi orang tua 

berpengaruh terhadap  motivasi belajar siswa, maka guru bk dan guru mata 

pelajaran harus dapat memberikan pelayanan bimbingan dan konseling bidang 

belajar serta metode pembelajaran yang sesuai dan mampu menumbuhkan 

motivasi belajar yang dimiliki siswa 

3. Bagi Kepala Sekolah diharapkan mampu menyediakan referensi yang lebih 

banyak bagi siswa sehingga siswa tidak hanya belajar dari hasil yang 

disampaikan oleh guru terutama bagi siswa yang ekonomi orang tuanya rendah 

karena tidak dapat membeli buku referensi dan fasilitas yang digunakan untuk 

sekolah. Kepala sekolah juga mampu memberikan stimulus berupa 

penghargaan atau beasiswa bagi siswa yang berprestasi sehingga siswa akan 

selalu termotivasi untuk selalu belajar meraih prestasi yang tertinggi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan validitas instrument lebih 

mendalam agar hasil yang didapat lebih valid.  
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